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ABSTRAK


Kewirausahaan adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan dan membawa visi ke  dalam kehidupan, pendidikan kewirausahaan diajarkan dalam pelatihan sebagai suatu usaha disiplin ilmu yang independen, maka dalam hal ini seyogyanya mahasiswa memiliki jiwa wirausaha dalam menyongsong masa depan yang mandiri. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan temuan dalam penerapan pelatihan pembentukan karakter yang handal dalam wirausaha.  Pelatihan yang diselenggarakan bagi mahasiswa yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengermbangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Wirausaha merupakan sektor pendorong ekonomi yang potensial untuk berkembang dan diunggulkan dalam kemajuan zaman yang mampu bersaing dalam kompleksitas kehidupan masyarakat. Penelitian ini mencoba memaparkan permasalahan berkenaan aplikasi kewirausahaan bagi lulusan Pendidikan Luar Sekolah. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa  yang diselenggarakan STKIP Siliwangi Bandung pada Februari-Juni 2017, implementasi dilapangan yang dilakukan mahasiswa pada pelatihan tersebut dan dampaknya terhadap peningkatan mental wirausaha mereka.
Pada penelitian ini peneliti mengunakan metode kualitatif, pendekatan ini dilakukan dengan menganalisa kenyataan tentang karakter pembelajar dalam responden ini adalah mahasiswa dapat membentuk jiwa seorang wirausahawan dan entrepreneurship agar memiliki kemandirian dalam mengimplementasikan potensi dirinya. Pada hasil penelitian ini responden mampu menunjukan karakter wirausaha setelah menyelesaikan studi mereka di Pendidikan Luar Sekolah dengan dilakukan upaya mengstimulasi kemampuan dan keterampilan memanfaatkan potensi-potensi yang ada, mahasiswa mampu membentuk jaringan kerjauntuk mendukung keberhasilan wirausaha. Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian mahasiswa memilki mental wirausaha setelah diberikan kesempatan untuk mengungkapkan peluang potensi wirausaha yang dapat dilakukan oleh mahasiswa setelah menyelesaikan studinya. Pembelajaran melalui simulasi pelatihan wirausaha menjadi bagian strategi pembelajaran yang membuka pemikiran yang logis dalam menghadapi persaingan global saat ini, sehingga mahasiswa mampu mendekatkan teori dengan keadaan yang berlangsung dilapangan.
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A. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang


Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau akademi yang mempunyai identitas diri. Identitas diri mahasiswa terbangun oleh citra diri sebagai insan religius, insan dinamis, insan sosial, dan insan mandiri.

Mahasiswa memerlukan mentalitas wirausaha supaya menjadi mandiri. Jiwa kewirausahaan adalah sebuah mental untuk berkarya dan menghasilkan sesuatu yang nantinya bisa menghasilkan sesuatu yang diukur dalam bentuk materi atau uang. Jiwa kewirausahaan ditanamkan sejak seseorang mulai sadar bahwa uang itu penting dan seseorang tersebut memiliki keterampilan atau sesuatu hal seperti barang atau jasa yang bisa dijual, sesorang akan belajar untuk lebih mandiri, berfikir kritis, dan maju apabila ditanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini, kerena dia akan berfikir tentang bagaimana mengolah hasil dari keterampilan ataupun hasil pembelajaran yang selama ini dia lakukan untuk dijadikan sebuah karya yang dapat dijual.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar, namun jumlah wirausahawan di Indonesia masih sangat minim jika dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Salah satu penyebabnya adalah perilaku masyarakat Indonesia yang tidak terdorong untuk dapat meningkatkan kemampuan berwirausaha supaya bisa hidup mandiri dan produktif. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa sesungguhnya dituntut tidak hanya pintar dalam kemampuan intelektual namun harus terampil dalam entrepreuner.

STKIP Siliwangi Bandung adalah salah satu perguruan tinggi yang dalam banyak aktivitasnya mendorong mahasiswa untuk menyalurkan bakat kewirausahaan, disamping dilakukan melalui pemberian materi kuliah secara formal maupun lewat penyaluran kegiatan ekstra kurikulernya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesiapan mentalitas wirausaha yang dibawa dalam dirinya?
2. Bagaimana strategi pembelajaran efektif dalam rangka pembentukan mahasiswa berkarakter Wirausahawan di Program Studi Strata 1 PLS STKIP Siliwangi ?
1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kesiapan mentalitas wirausaha mahasiswa yang dibawa dalam dirinya.

2. Untuk menentukan strategi pembelajaran efektif dalam rangka pembentukan mahasiswa berkarakter Wirausahawan di Program Studi Strata 1 PLS STKIP Siliwangi

B. Tinjauan Pustaka

Menurut Santoso S. Hamijoyo (1983), tujuan Pendidikan Luar Sekolah adalah supaya individu dalam hubungannya dengan lingkungan sosial dapat secara bebas dan bertanggung jawab menjadi pendorong kearah kemajuan,  Menurut Supardjo Adikusumo (1971:4),   kesempatan diman terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah, dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan dan latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan hidupnya dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta yang efisien dan efektif dalam lingkungan keluarganya bahkan masyarakatnya dan negaranya.

Payne (1997) menjelaskan bahwa pemberdayaan pada hakekatnya bertujuan untuk membantu klien mendapatkan daya, kekuatan dan kemampuan untuk mengambil keputusan dan tindakan yang akan dilakukan dan berhubungan dengan diri klien tersebut, termasuk mengurangi kendala pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan.

Kewirausahaan (Entrepreneurship) berasal dari bahasa Perancis : Perantara  Kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi dan sosial yang menyertainya, serta menerima balas jasa moneter dan kepuasan pribadi.


Wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan suatu produk atau bisnis baru perusahaan milik sendiri, dengan menggunakan sumber daya (keuangan, bahan baku, tenaga kerja) dengan sebaik-baiknya, tujuannya untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. 


Pembetukan karakter  entrepreneur  mahasiswa  dapat diterapkan melalui dua strategi yaitu strategi makro dan mikro. Strategi makro berada pada tataran kebijakan perguruan tinggi yang menjadi tugas dan tanggung jawab untuk menumbuh kembangkan jiwa dan karakter enterpreneurship melalui program-program nyata sehingga diharapkan mahasiswa dapat menjadi pencipta lapangan kerja seperti mengintegrasikan pembelajaran entrepreneurship ke dalam kurikulum; mengembangkan entrepreneurship center pada perguruan tinggi; serta menciptakan gerakan nasional budaya dan pelatihan entrepreneurship bagi mahasiswa. Strategi mikro berada pada tataran pembelajaran dikelas terutama pembelajaran entrepreneurship seperti pembelajaran yang membentuk manusia secara holistik; 2) pembelajaran yang membangkitkan kelima panca indera mahasiswa; 3) pembelajaran yang experiential learning; 4) pembelajaran yang real- life; 5) pembelajaran berbasis life skill membentuk karakter entrepreneur; dan 6) Pembelajaran entrepreneurship tidak hanya fokus pada Business Plan. 
Implementasi pendidikan enterpreneurship di perguruan tinggi dapat dilakukan dengan cara, pendidikan tersebut lebih menitikberatkan pada penggalian potensi diri setiap peserta didik (mahasiswa), menyediakan para pengajar yang berlatar kewirausahaan , dan adanya kehendak stakeholder perguruan tinggi dalam mengimplementasikan pendidikan enterpreneurship di perguruan tinggi.
C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini dalam pengkajiannya mempergunakan metode kualitatif. Hal ini berdasar pertimbangan atas kedalaman hasil penelitian yang berhubungan makna dari pada generalisasi, sehingga kekuatan penenitian akan peneliti maksimalkan dalam hal observasi dan wawancara, baik berkenaan dengan relevansi isi pertanyaan dengan kajian, maupun berhubungan dengan ketepatan terhadap respondennya.


Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian masalah dengan observasi awal kelapangan untuk mengamati hal-hal yang relevan dengan tema penelitian yaitu Karakter Mahasiswa Sebagai Upaya Pembentukan Jiwa Wirausahawan Pasca Penyelesaian Pendidikan Akademik. (Studi Kasus  Mahasiswa Strata 1 PLS STKIP Siliwangi angkatan 2013)
Pada tahapan ini juga peneliti kajian pustaka Dengan mempelajari buku-buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain. Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. Teori ini dimaksudkan sebagai pijakan untuk memahami persoalan yang diteliti dengan benar dan sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.
D. Analisis dan Pembahasan 

Pada analisa penelitian faktor yang mempengaruhi karakter mahasiswa adalah kesempatan dan peluang untuk berwirausaha untuk mahasiswa, selain itu kesadaran untuk memanfaatkan peluang juga adalah unsur penting dalam memupuk jiwa entrepreneurship disamping motivasi yang mendorong objek untuk siap mengarungi kemandirian setelah selesai jenjang perkuliahan.

Dalam membangun jaringan kerja sama dengan responden juga merubah penguasaan usaha oleh sendiri menjadi sebuah jaringan wirausaha yang memiliki komitmen bersama untuk mendapatkan keuntungan, dengan terbentuknya jiwa kewirausaahaan responden dapat mengembangkan sikap saling menghormati dan saling memberikan keuntungan sesuai dengan kesepakatan bersama, hal ini dapat menumbuhkan rasa empati dengan memahami kepentingan orang lain dan manpu memenuhi perkembangan permintaan pasar
Pada pelaksanaan penelitian peneliti memberikan replikasi pelatihan sebagai simulasi usaha dengan memberikan pertanyaan seputar minat wirausaha dan kepekaan terhadap entrepreneurship, responden mengemukakan pendapat masing masing dalam pembahasan tersebut seperti menganalisa lingkungan untuk memulai entrepreneur dan juga mengukur modal yang diperlukan, produk yang akan dikembangkan sekaligus distribusi yang tepat responden dari pengamatan peneliti responden juga mampu mencari rujukan yang berkaitan dengan ilmu ekonomi dan kewirausahaan, dari pertemuan dengan responden selanjutnya telah menunjukan karakter untuk siap berwirausaha.
E. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
1. Mental kewirausahaan membuka pemikiran yang kreatif dan inovatif dengan mampu memanfaatkan, sumber daya, tenaga penggerak, dalam menghadapi tantangan kehidupan masa kini. Mental wirausahawan mampu mengimplementasikan rencana dan mampu membentuk jaringan kerja dalam wirausaha sehingga dapat saling memberikan keuntungan.
2. Strategi pembelajaran dengan melakukan pelatihan dan simulasi wirausaha dapat membuka pemikiran yang logis akan pentingnya  karakter wirausaha. dalam hal ini lulusan pendidikan luar sekolah mengaplikasikan teori pada fakta kompleksitas kehidupan
5.2 Saran
1. Mahasiswa harus belajar kewirausahaan untuk membuka pemikiran yang kreatif dan inovatif dengan mampu memanfaatkan, sumber daya, tenaga penggerak, dalam menghadapi tantangan kehidupan masa kini. Mental wirausahawan mampu mengimplementasikan rencana dan mampu membentuk jaringan kerja dalam wirausaha sehingga dapat saling memberikan keuntungan.
2. Strategi pembelajaran harus mampu mendekatkan teori dengan kenyaataan yang terjadi sehingga lulusan memiliki kecakapan dalam beradaptasi untuk menyesuaiakan keadaan dengan potensi yang dimilikinya
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